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Anton Minardi!

Abstrak

Muslim sa.  ini seperti pemeluk agama lain di seluruh dunia terus
berupaya n  1pertahankan relevansi agama mereka dengan kenyataan-
kenyataan 1 syarakat kontemporer. Daya adaptasi dan relevansi agama
dengan keh  pan di abad kedua puluh satu, menimbulkan banyak sekali
pertanyaan kaligus menawarkan jawaban potensial. Sejarah Islam
modern me  1tang sejumlah anggapan dan harapan, khususnya terhadap
pemikiran thawa modenisasi berakibat sekularisasi masyarakat.
Kebangkitan dan reformasi Islam, upaya untuk menerapkan Islam dalam
kehidupan iodern atau poscamoden, telah menghasilkan banyak
pertanyaan  n isu yang dikaji. (John L. Esposito)?

Abstract

Contempora  Muslim like others believer throughout the world continuously
making their religion relevant with modern community challenge. Religiousity
adaptation 4 its relevant life in the twenty first century raised a lot of
questions ar  efforts to give a presents potential answer. Modern Islamic
history requires notion imagination and hope especially to the thought that
modernization could make society secularization. The rise and Islamic
reformation might be an effort to implement Islam in modern and
postmodern life, result a lot of much questions and issues to discuss.

' Doktor Ilmu Politik UI, Dosen HI UNPAS, UNPAR, UNIKOM, UNJANI, dan Direktur
Huma - Care). HP. 08170285363, 02275194104. Email: antonminardi®yahoo.com.
2 John L. Esposito, Islam: The Straight Path (terjemahan). Paramadina-Jakarta. 2004:4.
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Pendahuluan

Idealitas

“Kalian adalah umat terbaik yang dikeluarkan bagi
manusia, yang menyeru kepada kebaikan (ma’ruf) dan
mencegah dari keburukan (munkar) dan beriman kepada
A K (Surah.; Imran:110).

Umat Islam pada hakikatnya adalah utusan dari Allah SWT yang
seharusnya menjadi tauladan dalam berbagai-bagai bidang kehidupan
baik ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan
dan lingkungan bagi masyarakat di dunia®. Mercka menjadi umat yang
terbaik kerana beriln  tinggi dan beriman, berakhlak mulia dan beramal
soleh. Ciri-cirinya iaitu pertama, beragidah yang bersih; kedua, berakhlak
mulia; dan ketiga, melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar?.

Peradaban Islas dimulai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berdasarkan ajaran Allah SWT, akal manusia dan pemanfaatan: m
secara benar. Ajaran lam yang pertama kali adalah “gro”iaitu perintah
untuk “membaca”, iaitu membaca secara komprehensif dan menurut
pandangan Tuhan-mu. Bukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berdasarkan pandangan keterbatasan manusia. Umat Islam disuruh
menja umat yang intar dan sekaligus beriman. ebih dari 800 ayat
al-Qur’an seolah-ol  berseru: “Hai manusia, pakailah akalmu, pakailah
otakmu”. Begitu juga berbagai hadis sab  dari Rasulullah SAW yang
meny. kan perintah dan penjelasan wajib dan pentingnya memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi®. Sampai-sampai beliau menyatakan bahawa
orang yang menuntut ilmu adalah mereka yang sedang menempuh jalan
ke syurga, orang yang berilmu adalah mereka yang akan mewarisi

Lihat Bernard Lewis, Poilitical Language of Islam. (Oxford Press).
Surah. Ali Imron: 110.
Inu Kencana Syafiie, Al-Qur'an Sumber Segala Disiplin Ilmu, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992),

Ve W

=N

Lihat Daud Ali, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum, Sosial dan Politik, (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), 12.
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ken:
dun

in (

orang yang berilmu adalah mercka yang akan menguasai

egitulah kedudukan ilmu sangatlah penting dalam Islam. Sampai-

sampai All
dan berilm

SWT menetapkan bahwa kedudukan orang yang beriman
1dalah ditempatkan pada posisi di atas rata-rata manusia.

Artinya jika umat ini tidak lagi menguasai dan mengembangkan ilmu

pengetahu
akan alami’.

Hubu

maka kemunduran bahkan kehancuranlah yang mereka

i Allah SWT, manusia dan alam sesungguhnya tidak dapat

dipisahkan. Bukan seperti konsep sekular yang memisahkan antara

perkara ket
sekaligus M
Sedangkan
dimana m:
alam. Adap

alams®.

Kond
menjadi st
sekaligus nr
mengurus
tatacara un
atau lingku
SWT. Mar
Sebaliknya
dan fikiran
ketika dike
alam akan
berdasarka:

nan dan perkara kemanusiaan. Allah SWT sebagai Pencipta
a Pengatur, mempengaruhi kehidupan manusia dan alam.
sisi manusia dengan alam adalah saling mempengaruhi,
sia dapat mempengaruhi alam dan juga dipengaruhi oleh

Allah SWT tidak dapat dipengaruhi oleh manusia ataupun

rersebut sebenarnya menunjukkan bahwa Allah SWT
er ilmu pengetahuan dan teknologi yang paling awal,
derikan panduan bagi pengembangan akal manusia untuk
1ya dan alam tempat tinggalnya. Manusia hidup disertai
bagaimana mereka hidup, dan begitu juga dengan alam
nnya. Di sinilah pentingnya posisi hukum (syari’at) Allah
t akan hidup sejahtera ketika menjalankan hukum-Nya.
nusia akan sengsara ketika hanya mengikuti hawa nafsu
< belaka. Begitu pun dengan alam yang hanya akan lestari
dan dijaga dengan melaksanakan hukum-Nya, sebaliknya
iak ketika dieksploitasi berdasarkan hawa nafsu dan
iran manusia belaka?.

7 Lebih lanju
(Bogor: Pustak:
8 Lebih lanju
9 Lihat Shahil

28

t Shahib al-Kutb, Warisan Peradaban Islam di Bldang Sains dan Teknologi,
fiqul Izzah, 2004), 11.

Armahedi Mahzar, Filsafat Integralisme.

utb, Warisan Peradaban Islam.






Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 21, 2010

seperti tidak ada kaitannya dan bahkan sering kali bertentangan. llmu-
ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam tidak mengindahkan ilmu ketuhanan,
akibatnya ‘:rsesat. Sementara itu ilmu-ilmu ketuhanan tidak
memperhatikan perkembangan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam,
akibatnya kemajuan berlangsung agak lambat'3.

Ketiga, kehilangan kekuasaan. Umat Islam di seluruh dunia hampir
selu hnya chilangan kekuasaan. Adapun umat Islam yang memiliki
kekuasaan kebanyakannya tidak betul-betul berdaulat (berkuasa penuh),

ara sang
Pengaruh s
Islam mela
dengan sya
dan invest:

dan

kapitalis sa

lipengaruhi oleh kepentingan para kapitalis terutama Barat.
at kuat dari para kapitalis tersebut ditancapkan pada dunia
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak sesuai
t Islam, media masa, bantuan atau pinjaman luar negeri,
asing yang sangat mengikat. Pengaruh yang sangat besar

las tersebut membuat ketergantungan umat Islam kepada para
at tinggi, sehingga umat ini merasa seolah-olah tidak akan

hidup maju jika tidak bergantung pada mereka. Selain hal tersebut
ketergantungan umat ini diperparah dengan penguasaan para kapitalis

asing terut:
air dan aj
telekomun
pada umur

Ketig:
Islam saat i
kapitalis. S

manusia y:

yang kafir terhadap aset-aset umat yang vital seperti tanah,
tenaga). Tidak hanya itu asset vital lainnya seperti
i-informasi, pengangkutan dan bahan makanan pokok juga

a telah mereka kuasail4.

il tersebut di atas itu lah yang melahirkan kondisi umat
sangat jauh dari idealita juga sangat tergantung pada para
ber daya alam yang melimpah dan jumlah sumber daya

besar tidak cukup membuat umat Islam kini menjadi

peradaban vang unggul apalagi paling unggul di dunia. Umat ini besar

secara juml
dengan un
lain, sekula
dan memb
bermasalah

tetapi kecil dalam peran dan karya. Mereka sibuk sendiri
n masing-masing dan melupakan nasib saudaranya yang
sungguhnya mereka merasa bahawa jangankan memikirkan
nasib orang lain, membela nasibnya sendiri saja sudah

13 Lihat buku
14 Lihat buku
Publications &
15 Lihat buku
Insan Press), 2!
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Padahal dunia sudah mengetahui dan mengakui betapa besar dan
\dahnya peradaban Islam pada masa lampau yang pernah berada di
uncak kejayaannya sampai dengan abad ke-20 Maschi'®. Saat itu umat
lam berada pada 1 isa keemasannva. Ilmu pengetahuan Islam menjadi
jjukan dunia, kekuasaan politik- onominya mencapai ke Eropah Barat
ahkan Timur, kekayaannya melimpah, dan kekuatan ketenteraannya
dak tertandingi'”.

Apa yang membuat hal itu tercapai? Kebe ahan itu tercapai dengan
eberapa hal berikut ini: Pertama, bersatunya antara ilmu, iman dan amal
sleh. Kedua, ilmu pengetahuan ¢ embangkan berdasarkan ajaran Islam
aik yang tertulis 1 hupun s natullah di alam semesta. Ketiga, umat
lam hidup berda t secara ekonomi dan politik dan mereka bersatu
alam satu kepemi »inan Islam.

Hal tersebut bukan sekadar klaim dari umat Islam tetapi pengakuan
atang dari berbag ki ngan termasuk Barat sendiri. Mereka masih
anyak yang secara  jektif mengakui pengaruh kebesaran dari peradaban

Islam masa lalu melalui kontribusi Islam bagi Barat di berbagai bidang.
Saart ini mungkin s;  gat jarang yang mengetahui bahwa ilmu sosial, ilmu
matematik, ilmu perubatan, ilmu hukum terutama hukum internasional,
ilmu navigasi, ilmu meteorologi, ilmu pert anan, dan lain-lain adalah
warisan [ 1m!8.

Pelbagai pengakuan muncul dari pelbagai kalangan dari dunia Barat,
19.

antaranya iaitu
John W iam Draper dalam bukunya Intellectual
Development of Europe menyatakan:

“Orang rang Arab (Islam) tel mewariskan
pengetahuan yang mengesankan di Eropah. Mereka telah
menuliskan karya mereka di langit, sehingga setiap orang yang

6 Lihat Yusuf Qardhawi, Berita Kemenangan Islam (Jakarta: Gema Insani Press), 1997.

7 Lihat Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam Terhadap Bara.

8 Lihat Mehdi Nakosteen.

9 Shahib al-Kutb, Sains and Islam (terjemahan), (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2004), 69-73.

31



Jurna

32

ngajian Melayu, Jilid 21, 2010

melihatnya akan tahu siapa yang memberi nama bintang-
bintar  di angkasa raya itu”.

I oert Briffault dalam bukunya Making of Humanity

menyatakan:

“Di bawah kekuasaan orang-orang Arab dan Moor
(Islan  kebangkitan terjadi, dan bukan pada abad ke-15
Renai  1ce sesungguhnya berlangsung. Spanyol-lah tempat

:lahi  kembali Eropa, bukan Italia. Setelah terus menerus
meng  ni kemunduran, Eropa terperosok ke dalam masa

:gele 1, kebodohan, dan keterbelakangan. Sedangkan pada
saat 'y sama, kota-kota Sarasin (Muslim) seperti Baghdad,
Kairo  >rdova, dan Toledo menjadi pusat-pusat peradaban
dana  itas pendidikan. Di sanalah kehidupan baru muncul
dan b :mbang menuju tahap baru evolusi umat manusia.
Sejak ¢ pengaruh kebudayaan mereka mulai dirasakan,
samp  :emudian menggerakkan roda kehidupan baru.
Melal  para penerusnya di Oxford (iaitu penerus kaum
Musli  1i Sepanyol), Roger Bacon belajar Bahasa Arab dan
ilmu-  u Arab (Islam) yang mempelajari metode
ckspe 1ental (dari Islam). Ilmu Pengetahuan adalah
kontr: i paling berharga dari peradaban Arab kepada dunia
mode  retapi buahnya tidak cepat matang.”

¢+ >ld dan Guillaume dalam bukunya Legacy of Islam
meng:  an:
“ a2 menengok ke belakang, kita bisa mengatakan bahwa
ilmuy  3etahuan dan ilmu kedokteran Islam bagaikan cahaya
mentz  Hellenic yang memancar ketika siang telah berlaly;
mereka bersinar laksana cahaya bulan yang menerangi gulita
orang ang Eropa di Abad Pertengahan; mereka seperti
ntar Hintang kejora yang meminjamkan cahayanya; namun
sinar | an dan cahaya bintang itu seperti lenyap ketika fajar
aru 1+ h datang, yakni Renaissance. Kerana mereka (kaum
Musli  itu telah berperan menunjukkan arah dan mengawali
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kemajuan yar sangat besar ini, maka sangatlah masuk akal
kalau mereka  rsanding dengan kita.”

Demiki lah  1gakuan yang secara objektif dari para ilmuan Barat.
Penting bagi kitau  k mencatat bahwa segera setelah Renaissance terjadi
di Barat, seolah k' nuan lam terkubur dan umat Islam terjatuh ke
dalam dunia kegel 1n. Selanjutnya yang berkembang di dunia Islam
hanya seputar ilmu 1badah saja, dan kondisi tersebut ditambah  ngan
kondisi umat yang memperselisihkan hal-hal yang furu’ (cabang) dari
ilmu keislaman yang sangat luas. Hasilnya selain perpecahan antara umat
Islam yang mendal:  dengan lahirnya berbagai madzhab dan aliran figih
ibadah, juga kemur 1ran yang luar biasa yang harus dirasakan oleh umat
ini dengan hilangnya keberkahan ilmu pengetahuan dan akhlak Islam?°.

Segera kembali ke posisi awal

Setiap umat Islam yang menyedari akan kemunduran umat ini akan
mengatakan bal . kemunduran ini adalah kemunduran ilmu
pengetahuan pada  muniti Muslim. Kemajuan akan kembali diperoleh
ketika kemajuan | 1 pengetahuan dan t nologi diraih kembali oleh
umat Islam. Persoalannya dari mana harus dimulai, bila dan siapa yang
akan memulai? Pertanyaan itu muncul mengingat bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan (wal: un eilmuan sekular) saat ini dipegang oleh para
Kapit: 5yang nota mead h Barat?!. Sementara itu umat Islam secara
umum masih dalai ceterbelakangan, ketergantungan kepada Barat dan
secara internal ki n Muslim masih terpecah-belah?2. Pusat-pusat
peradaban ilmu pengetahuan berada di negeri kapitalis dan arat,
makanya umat ini nyak yang sedang dan terus berdatangan ke sana
untuk menimba ili  pengetahuan di berbagai bidang.

Walau bagain 1apun keadaan umat Islam saat ini jika kita ingin
kembali jaya, kita irus bangkit dan bersatu untuk mengembangkan
keilmuan Islam ker ali?3. Langkah-langkah tersebut sudah dimulai oleh

20 Lihat Mushthafa Mass  , Amal Jamal (Jakarta Timur: Al-I'Tishom Cahaya Umar), 2001.

21 Lihat Joko Siswanto, . m-Sistem Metafisika Barar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 1998.

22 Lihat Ziauddin Sardai 254 Depan Islam (Bandung: Pustaka), 1987.

23 Lihat Rifyal Ka'bah, gakkan Syariat Islam di Indonesia (Jakarta Selatan: Khairul Bayan),
2004.
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beberapa cendekiawan muslim di antaranya yang terkemuka adalah Syed
Hussein Na  Syed Mohammad al-Naquib al-Attas, Ismail Raji al-Farugi
dan Ziaudd  Sardar. Melalui upaya “menemukan kembali epistemologi
[slam” me; 2 mencuba menyusun kembali fondasi dan kerangka
bangunan keilmuan Islam?4.

Sye sein Nasr telah mengetengahkan suatu perspektif sufi yang
terang-te n, mengenai krisis epistemologi dalam peradaban Barat di
dalam ki eperti Encounter of Man and Nature. Selanjutnya usaha
beralih k itar masalah ‘Islamisasi’ pengetahuan yang telah dilakukan

oleh Sye hammad al-Naquib al-Attas dan Ismail Raji al-Farugqi.
Makalah :as berjudul “The Dewesternisation of Knowledge” adalah

salah sat ik yang mengena terhadap epistemologi Barat. Al-Attas
berargus vahwa skeptisisme yang mencakup keseluruhan sistem
pengetat 3arat, yang tidak mengenal batas-batas etika dan nilai,
merupak witesi dari epistemologi Islam. Sementara itu al-Faruqi
melalui sai seminar antarabangsa yang bertajuk “Islamisation of

Knowledge”, mengetengahkan suatu proses bertahap bagi pengislaman
pengetahua .

Al-Fa qi menyarankan dihentikannya sekularisme, sistem
pendidikan diperbaiki dan membangun kembali suatu sistem yang
integral yar  diisi dengan semangat Islam dan berfungsi sebagai suatu
bagian terp u dari program ideologisnya. Beliau bahkan menyatakan
bahawa:

1gas melakukan islamisasi pengetahuan (di :m
penge an konkrit, mengislamisasikan disiplin-disiplin, atau
yang lebih tepat, menghasilkan buku-buku daras tingkat
unive  as untuk menuangkan kembali sekitar dua puluh
disipli  lengan visi Islam) adalah juga tugas yang amar sulit.

dak ada seorang Muslim pun yang telah cukup
meren gkannya bagi penataan prasyarat-prasyaratnya, atau
mengakrualisasikan langkah-langkah dan tindakan-tindakannya

24" Tsmail Raji Faruqi, Islam dan llmu Pengetahuan.
25 Ziauddin Si v, Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come (terjemahan), (Bandung: Pustaka,
1987), 92-95.
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yang konstitt f. Yang telah dipikirkan oleh tokoh-tokoh
pembaharu kita di masa lalu adalah bagaimana memperoleh
pengetahuan  n kekuasaan Barat. fereka bahkan ridak
menyedari ac 1ya pertentangan antara pengetahuan Barat
dengan visi Is  n. Generasi kita sekarang yang pertama sekali
menemukan pertentangan itu seperti yang kita alami dalam
kehidupan i: :lektual kita. Tetapi seksaan rohani y g
ditimbulkan oleh pertentangan tersebut pada kita
menyebabkan ita terjaga dalam keadaan panik, kita benar-
benar menyec i adanya perkosaan terhadap jiwa Islam yz
terjadi di depan mata kita sendiri  universiti-universiti
Muslim?°.

Lebih lanjut al-Faruqi menjelaskan let  teknik untuk rencana kerja
islamisasi pengetah n:

1. DPenguas: disiplin ilmu modern.

2. DPenguas:  warisan Islam.

3. Penentu relevansi khusus Islam bagi setiap bidang
pengetahuan modern.

4.  Pencarian cara-cara untuk menci- kan perpaduan kreatif
antara warisan dan pengetahuan mod 1.

5. Dengaral  semikiran Islam ke n yang menuntunnya
menuju enuhan pola ilahiah i/ ah.

6. Denilaiai s terhadap disiplin  odern.

7. DPenilaiai  tis terhadap warisan  lam.

8. Kaji sel terhadap masalah-masalah utama yang

dihadapi ummah.

9. Kajiseli  masalah-masalah kemanusiaan.

10. Analisis 1 sintesis kreatif.

11. Menyus  kembali disiplin ilmu moden ke dalam
kerangk: lam.

12. Menyeb an pengetahuan Islam?’.

26 Ismail Raji al-Far tion of Knowledge: General Principles and Workplan, (Washington:
International Institut Thought, 1982), dalam /bid. Ziauddin Sardar, 95-96.
27 Ibid. al-Faruqi, 38 dalam 7b:d. Sardar, 97-99.
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» langkah-langkah islamisasi pengetahuan ini Ziauddin
rerikan tanggapan terhadap beberapa kelalaian yang

menurutnya telah dilakukan oleh al-Farugi. Al-Faruqi pada hakikatnya

ingin ‘men
»gi, p:
disiplin-dis

memahami

SOS1

disusun be;
manusia,

dikembang
ekonomi d
dibentuk ol
sarana-saraf
kata pepat:
epistemolo

amkan’ ilmu-ilmu sosial Barat: ilmu ekonomi, politik,
logi dan antropologi. Dia benar ketika menyatakan bahwa
n ini Eropasentris dan menunjang pandangan Barat untuk
gara-bangsa dan identiti etnis. Apabila dunia, dikatakan,
iarkan pandangan ilmu-ilmu sosial Barat terhadap realiti
ka pandangan itu tidak dapat dipertahankan dan
. Sekular dan teknologilah yang menjaga scrukeur sosial,
politik yang menguasai dunia. Masyarakat masa kini
sekular; dan pengetahuan sekular dan teknologi merupakan
1itama penjajahan epistemologi Barat. Ibarat burung unta,
al-Faruqi mengabaikan realiti yang sebenarnya bahwa
sekular Baratlah yang menciptakan dunia modern dan

kerana itu harus ditangani oleh setiap program islamisasi pengetahuan

secara sung
meniupkan

oleh persep:”

itu akan m
BII

Islam??

Secara
sekular’ da
bahwa adar
Jadi seben:
‘islamisasi s
pembangur
Islam. Ertii
menapis esc

Episte
beberapa la

Pertar
kompreher

h-sungguh. Lalu, tujuan apa yang dapat dicapai dengan
fas semangat islam ke dalam disiplin-disiplin yang dibentuk

<onsep, ideologi, bahasa dan paradigma orang lain? Apakah

ipakan ‘islamisasi pengetahuan’ atau malah Pembaratan

nseptual dapat kita pahami kedua ahli menuju ‘islamisasi
- dua strategi. Al-Faruqi sebelumnya sudah menyatakan
perselisihan antara pengetahuan Barat dengan visi Islam.
ya apa yang diusulkan al-Faruqi dalam program kerja
s’ sebenarnya sebuah strategi untuk melakukan percepatan
kembali ilmiah Islam, tanpa harus mengabaikan nilai-nilai
penulis menangkap tetap adanya upaya al-Faruqi untuk
dari pengetahuan Barat yang tidak sesuai dengan Islam.

slogi sekular Islam dapat dilakukan dengan melakukan
cah kerja berikut:

Integralisme Islam. Penerapan Islam secara holistik dan

antara Tauhidullah, Kholifatullah dan Sunnatullah

28 Jbid. Sardar,
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Alamiah®®. Menya an antara Allah, manusia dan alam?3®. Posisinya
adalah Allah SWT yang menentukan dan mempengaruhi manusia dan
alam, sedangkan m usia dan alam saling mempengaruhi. Akan tetapi
manusia dan alam tidak dapat mempengaruhi Allah SWT. Sentral

pengaruh dan hu
diperkenankan unt
lah yang mengetat
Artinya mengemb:

Sang Maha Penga

1 adalah Allah SWT, manusia dan alam tidak
erbenturan dengan aturan Allah SWT ker 1a Dia-
agaimana sebaiknya manusia dan alam itu hidup.
1 kepada posisi awal iaitu Allah SWT satu-satunya
tauhid), manusia bertugas sebagai ‘wakil’ Allah

SWT di bumi (kholifah), dan mengelola serta melestarikan alam sesuai
aturannya atau alan  hnya (sunnah-nya)3!.

Kedua, tiga tahapan d m membangun kembali sains Islam

berdasarkan metod
(Surah Ali Imran 1¢

gl al-Qur'an iaitu Tilawah, Tazkiyah dan Tzlim
. Bagaikan kertas yang sudah penuh dengan tulisan

dan coretan bahkan bertumpuk, maka untuk menuliskan kembali sains

Islam diperlukan
sosialisasi terhadaj
membersihkan seg
dengan ajaran Ilah
sistematis untuk d

Ketiga, melal
ilmu yang keliru ¢
ilmu-ilmu yang se
ilmiah Islam den;

a tahapan tersebut. Tilawah iaitu melakukan
san-pesan langit untuk dibumikan. 7zzkiyah iaitu
rentuk pengetahuan dan budaya yang bertentangan
. Dan 7zlim iaitu melakukan kajian mendalam dan
unkan ke dalam berbagai program dan aksi®2.

wn program aksi dua hal iaitu 1) meluruskan ilmu-
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, sedangkan
i terus dikembangk ; 2) membangun kerangka
melahirkan berbagai macam konsep, teori dan

melahirkan berbag referensi di setiap bidang keilmuan. Program aksi
tersebut harus dilakukan dalam kerangka penyatuan antara nilai-nilai

keimanan dan rasic  litas, dan dilakukan oleh semua pihak baik ulama,

umaro dan pelajar3?.

29 Lihat Armahedi Mah  Filsafat Integralisme.

30 Incegralisme merupakan paham yang menyadari akan satu sumber ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berasal dari sang Pencipta. Pengelolaan alam oleh manusia termasuk pengelolaan
potensi manusia itu sendiri tidak dapat terlepas dari ajaran dan pengaruh sang Pencipra.

31 Lihat QS. Al-Baqoroh  31.

32 Lihat Abul A'la Al-Ma  di, Prinsip-Prinsip Islam (Bandung:Al-Ma'arif), 1985.

35 Lihat Yusuf Qardhawy, rrioritas Gerakan Islam (Jakarta: Al-Ishlahy Press), 1993.

37



Jurnal Pengajian

Langk:
secalr sister

negara yang
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kerja tersebut di atas hanya akan berhasil ketika dilakukan
- iaitu dengan melibatkan seluruh umat Islam, peraturan
iendukung dan sarana publikasi yang memadai. Saat ini

kalangan kaum Muslim sudah melakukan program aksi tersebut,

sayangnya
berwenang

sang: kecil.

berjalan sep

dike: Hangl
pem ntah
berbeda der

yang masih

lum mendapatkan dukungan dari pemerintah yang
idonesian Case) dan dukungan media massa pun masih
‘Islamisasi sains’ jadinya agak lambat dan masih belum
uhnya. Contoh kasus seperti alternatif ekonomi yang ada

ekonomi syari’ah (Bank Syari’ah), sayangnya kebijakan
elum mendukung. Walaupun niat dan praktek sudah
n konvensional, tetapi prakteknya terpaksa masih banyak
»nvensional. Selain itu program ‘Islamisasi sains’ masih

terbatas pada bidang ekonomi, belum menyentuh bidang lainnnya. Itulah

persoalan
keperkasaan

Tent 1gan
Saat ini keb
dan benar a
tidak, nyar

1g dihadapi oleh umat Islam untuk membangunkan
a kembali34,

>stmodern
akan manusia tidak lagi memandang Islam atau bukannya

salahnya, tetapi lebih kepada apakah menguntungkan atau
1 atau tidak, dan menyenangkan atau tidak. Zaman

postmodern ini memang kecenderungan manusia ingin menjalani

hidupnya le
stylist juga 7

Fenom
antaranya i
Keempat, c

Pertan
tidak gi
adalah seba

parsial dan

« praktis, lebih simple, lebih cepat dan lebih murah. Selain
rend>.

a seperti itu sebenarnya diakibatkan kerana beberapa sebab
u: pertama, A Historis. Kedua, global. Ketiga, trendy.
t. Kelima, Hi Tech.

perkembangan yang terjadi dalam pelbagai bidang saat ini
iperhatikan sejarah (4 Historis). Apa yang terjadi hari ini

bentuk respon daripada kebutuhan masyarakart secara
cal. Akibatnya adalah apa yang dilakukan saat ini tidak

¥ Lebih lanjut
35 Lihat Zeenat
Ehsan: Thinker’
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thas oleh Rifyal Ka'bah dalam bukunya Penegakan Syariat Islam di Indonesia.
wsar, Colonialization to Globalization: Might is Right Continues (Selangor Darul
rary Sdn. Bhd.), 2007.
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mustahil akan me  tangkan masalah yang baru dan mungkin lebih
pelik3. Orang mu  :in tidak akan kenal lagi jati dirinya, tetapi lebih
cenderung ikut | . sejarah masa kini yang lebih dapat diterima
masyarakat walaup  hal tersebut belum tentu positif.

Kedua, duni:  nakin mengglobal apa yang terjadi di satu belahan
dunia dapat dipa :an akan mempengaruhi bagian dunia lainnya.
Akibatnya adalah ketika terjadi kemajuan pada suatu bidang di suatu

daerah, akan men  ibatkan kemajuan di daerah lainnya. Sebaliknya
ketika terjadi k pada suatu bidang di suatu daerah, akan
mengakibatkan is di daerah lainnya bahkan mungkin akan

berpengaruh pada  ing lainnya®’.

Ketiga, masyarakat yang berfikir parsi: dan lokal ditambah dengan
globalisasi akan m:  ebabkan kecenderungan masyarakat menjadi cepat
berubah dan akan  ih fokus kepada #rend yang paling kuat atau dekat
kepada mereka. A" batnya masyarakat tidak lagi memiliki ketahanan
terhadap serangan  n pengaruh-pengaruh negatif dari luar atau asing?®®.

Keempat, pc  1han yang cepat daripada masyarakat menuntut
kehidupan yang s cepat. Kebutuhan hidup harus dipenuhi secara
cepat, cara-cara pe  uhannya pun harus serba cepat sehingga akibatnya
pasti banyak hal y = akan terabaikan dan kemungkinan pelbagai cara
akan sangat mung  dilakukan. Mungkin juga tanpa mempedulikan
halal-haram dan menguntungkan atau merugikan orang lain.

Kelima, pern taan terhadap Hi Téech menjadi suatu kebutuhan
yang pokok. Seber 1 mahalnya pun terkadang tidak terlalu dihiraukan,
sehingga terhadap biaya dan pengeluaran menjadi sangat tinggi®.
Akibatnya kurang  erhatikannya akibat dari penggunaan Hi Tech baik
dari sisi tenaga kerja menjadi semakin banyak yang menganggur mahupun
dari sisi dampak li.  kungan yang mungkin akan ditimbulkan.

36 Lihat Salim Fredericks, /nvasi Politik dan Budaya (Bogor: Pustaka Thoriqul Izzah), 2004.

37 Lihat Zeenat Kausar.

38 Lihat Muhammad Musa, Hegemoni Barat terbadap Percaturan Politik Dunia (Jakarta Selatan:
wahyu Press), 2003.

39 Lihat Salim Fredericks, /nvasi Politik dan Budaya.
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Peradaban
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rai Model

akan tanah air bagi sekaligus ideologi. Selain masyarakat
iliki budaya khas tetapi Melayu juga adalah peradaban.
rana masyarakat Melayu tersebar di berbagai negara

terutama di Asia, juga landasan religi yang kuat mendasari lahirnya

Melayu“0. S
Kamboja, V

ira kewilayahan mencakup Indonesia, Malaysia, Thailand,
nam, Brunei dan Philipina.

Melayu memiliki identiti khasnya tersendiri. Hal tersebut nampak

dalam sejar:
tersebut ter
baik secara
undang das:
Syara’, dan

Walau
sebagai buc
sesungguhr
secara efeki
masa itu hi
yang kemu
Melayu tic
berkemban;

Ada b
masyarakat
terdapat nil
sosialnya.
membawa :

bahasa, adat istiadat, seni dan ilmu pengetahuan. Identiti
a atas kepercayaan yang sangat kuat pada akar religiI m
un-temurun maupun secara konstitusional dalam undang-
ebuah negara. Melayu bersandikan Adat, Adat bersandikan
ira’ bersandikan Kitabullah?!.

1 secara realiti kini peradaban Melayu pada umumnya
- tanpa konstitusi dalam negara (kecuali Malaysia), tetapi
sejarah menunjukkan bahwa Melayu adalah Islam yang
serlaku pada masyarakatnya*?. Masyarakat Melayu pada
dalam sistem kerajaan yang menerapkan nilai-nilai Islam
n berkembang menjadi peradaban Melayu itu sendiri.
mungkin hidup tanpa Islam dan Islam dapat lebih
as dalam masyarakat Melayu*3.

rapa ciri yang menunjukkan bahwa hal itu benar. Pertama,
layu dapat dikatakan 100% muslim. Kedua, dalam Melayu
rilai [slam yang sangat jelas dalam berbagai sendi dan event
tiga, dimana pun masyarakat Melayu berada selalu
- istiadat yang bercirikan keislaman. Begitulah Islam dapat

40" Lihat Abdu
Development M
41 Lebih lanju
Bakti Sdn Bhd.
42 Lihat Moha
Publishing Sdn.
43 Lihat Moha
Publishing Sdn.
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ad Najib Abdul Razak, Globalizing Malaysia (Kuala Lumpur: MPH Group
1.}, 2006.

ad Najib Abdul Razak, Globalizing Malaysia (Kuala Lumpur: MPH Group
1.}, 2006.
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berkembang pada masyarakat Melayu, selain kerana menjadi identiti yang
khas, tetapi masyarakat Melayu pada umumnya memiliki kesedaran yang
tinggi akan | ktek I m%. di tidak dapat dinafikan bahawa Islam
dapat berkembang pada masyarakat Melayu. Melayu sendiri akan semakin
mewangi ketika Islam d at terimplementasi dalam setiap sendi
masyarakatnya.

Dua model masyarakat N ayu. Pertama, masyarakat Melayu yang
berkarakter Islam kerana negara menetapkan Islam sebagai dasar negara.
Kedua, masyarakat Melayu ya  berkarakter Islam kerana budaya yang
sudah Islami dan tanpa didasari konstitusi sebuah negara®>. Pada model
yang pertama, masyarakat cenderung lebih taat dan Islam lebih
terlindungi. Namun warganya nampak ag  kaku dalam menafsirkan
nilai-nilai keislamannya. Sementara pada model yang kedua, masyarakat
agak “tidak taat” sekular tidak ada daya paksa yang kuat bagi pelaksanaan
Islam. Masyarakat lebih mengandalkan pada kesedaran individual dalam
menjalankan religinya. Pada model ini biasanya masyarakat lebih “leluasa”
dalam menafsirkan lam sebagai sebuah sistem kehidupan.

Model yang pertama membina masyarakat yang cenderung kurang
kreatif dan sangat mengandalkan pada k  tuhan terhadap konstitusi
negara. Mer a akan bergantung pada negara untuk menyelesaikan
persoalan kemasyarakatan, kerana merasa n  1ira yang bertanggungjawab
akan hal itu. Sementara model masyarakat yang kedua akan lebih tanggap
untuk mencari solusi-solusi dalam menghadapi berbagai penyimpangan
dan problematika kemasyarakatan yang dialami. Mereka merasa bahwa
kerana negara belum mengcover permasalat  1-permasalahan yang terkait
dengan problemat 1 implementasi religi dan hal-hal yang berkaitan
dengan pergesekan antar umat, maka mereka sendiri yang harus akrif
mencari solusinya“®.

44 Lihat Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean, Politik Syari'at Islam dari Indonesia
hingga Nigeria (Jakarta: I aka Alvabet), 2004.

45 Lihat Abdullah Ahmad Badawi, [slam Hadhari Aproach (Putrajaya: Department of Islamic
Development Malaysia), 2007.

46 Lihat Yusuf Al-Qardhawi, Khilafah Islamiyah Suatu realita Bukan Khayalan (Jakarta: Fikahati
Aneska), 2000.
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Peradaban Berasaskan Sains

Lima fenomena kecenderungan A Historis, globalisasi, mengikuti trendy,
hidup ingin serba cepat dan penggunaan Hi Tech, mungkin dapat
mengaburk:  visi hidup Muslim Melayu. Dengan adanya sekularisasi saja
berbagai be ana moral dan lingkungan sudah marak terjadi, apalagi
dengan serangan kehidupan yang semakin menjauhkan jati diri,
mengglobal ing sebenarnya sentralisasi profit dan kekuasaan kepada
negara-negara kuat (kapitalis), serba ikut mode, cepat, dan pasti mahal.
Sehingga mesti ada metoda yang pas untuk menjalankan kehidupan di
zaman sepe  ini. Bagaimana kebutuhan hidup postmodern ini dapat
dipenuhi, t »a harus tersesat dan menjadi cel a. Jawabannya adalah
peradaban : g berdasarkan ilmu (Civilization based on sains)¥’. Ilmu
yang benar- 1ar ilmu yang mampu menerangi bukan ilmu yang sekadar
modern, tetapi ilmu yang modern dan menyelamatkan diri dan
lingkungani 148,

Perkar: i tidak mudah kerana selain mungkin akan dianggap asing,
juga kerana cara-cara ini akan ada yang menganggap pramodern. Kita
kembangkan :ilmuan berbasis pada ayat. Ayat yang berupa firman Allah
SWT danya ;berupa sunnatullah di alam semesta. Bangunan peradaban
ini harus berbasiskan pada nilai-nilai dan visi Islam. Langkah-langkah
kerja sebagai erikut:

1. Melakukan kajian pada berbagai bidang kehidupan
d gan menggunakan pandangan Islam®.

2. Mengkritisi kehidupan yang sedang berlangsung dengan
p dangan Islam®°.

3. Menyusun berbagai hasil kajian ke dalam buku’!.

47 Lihat Abdul ~ Ahmad Badawi, Islam Hadbari Aproach (Putrajaya: Department of Islamic
Development M ysia), 2007.

48 Lihat Fauzan Sholeh Fauzan,

Tauhid.

49 Lihat Hussain bin Muhammad bin Al Jabir, Menuju Jama'atul Muslimin (Jakarta: Robbani
Press), 2001.

50 Lihat Deliar Noer, /slam & Politik (Jakarta: Yayasan Risalah), 2003.

51 Lihat Yusuf Qardhawi, Prioritas Gerakan Islam (Jakarta: Al-Ishlahy Press), 1993.
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4. Mendirikan pusat-pusat pelaksanaan syari’at Islam>2.

5.  Melakul 1 sosialisasi dan publikasi secara luas melalui
semua b tuk media®3.

6.  Melakul 1 dialog-dialog terbuka mengenai sains Islam>4.

7. Mendorong dilahirkannya aturan-aturan yang
mendukung terlaksananya hasil-hasil kajian tersebut®.

Keilmuan yang berasaskan Islam dapat mencakup pelbagai bidang
kehidupan, dari ideologi sampai dengan ilmu pengelolaan alam. Pertama,
ilmu pengetahuan  pat dieksplorasi dari teks-teks wahyu iaitu al-Qur’an
dan terjemahannya iaitu As-Sunnah. Ke a, ilmu pengetahuan dapat
diperoleh dari fenomena alam (sunnatullah). Ke a, ilmu pengetahuan
d atdikembangk melalui pengkajian dan pengembangan sains Islam
yang melahirkan si s 1 m yang baru.

Kesimpulan

Pengembangan sains Islam menuju pembangunan peradaban Islam
sangatlah penting. Mengingat bahawa hal tersebut merupakan syarat bagi
bangkitnya kekuatan umat. Kemundur  umat Islam harus segera
dihentikan denga dimulainya kembali “Iqro’” dan menggairahkan
kembali pencerah: 1 1at melalui penge bangan ilmu pengetahuan.
Kehidupan sekular, split personality, dan gaya hidup materialistis harus
segera ditinggalka Pengkajian, penelitian, penulisan berbagai karya
ilmiah berikut pu kasinya tidak selayaknya ditunda-tunda kembali.
Ilmu pengetahuan yang melahirkan teknologi, yang dapat memenuhi
kebutuhan hidup sekaligus menyelamatkan dan mensejahterakan
kehidupan manusia yang berdimensi dunia akhirat harus terus ditumbuh
kembangkan. Semua itu tentunya haruslah ¢ esesuaian dengan wahyu

ahi.

52 Lihat Kumpulan waw:  .ra da'wah Yusuf Al-Qardhawi dkk., Geliat Da'wah di era Baru (Ciputat:
Izzah Press), 2001.

53 Lihat Yusuf Al-Qardh:  Kebangkitan Gerakan Islam (Jakarra Timur: Pustaka Al-Kautsar), 2003.
54 L Mushthafa Masyhur, Amal Jama’i (Jakarta Selatan: ~ ’tishom Cahaya umat), 2001.

55 Lihat Mark Juergensmeyer, Menentang Negara Sekuler Kebangkitan Global Nasionalisme Religius
(Bandung: Mizan), 1998.
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Ilmu Pengetahuan Islam

AYAT-AYAT:
[ | 1
Kau h Kauniyah
(al-Qur’an dan As-Sunnah) (Sunnatullah)
BIDANG KAJIAN
ILMU
| , }
Ilmu Ketuh  n: Ilmu Sosial: Ilmu Alam:
- Tauhid - Kemanusian - Bumi
e Maril  lah * Jasmani * Biologi
* Asma  Jusna * Rohani * Fizik
e Intellegensia e Kimia
* Matematik
Figih Ibadah: - Kemasyarakatan * Geo.graﬁ
* Ritual * Sosial - Pertanian
*  Muamal: * Ekonomi - Kelautan
e Policik - Kesihatan
* Pemerintahan - Lingkungan
e Hokum - Teknologi
¢ TPertahanan dan - Telekomunikasi
Keamanan - Informasi
e Komunikasi
* Pendidikan
* Hubungan
Internasional
Ilmul getahuan berpandu wahyu. Maka sangatlah relevan ketika
Melayu kita bangkitkan sebagai model persemaian sains Islam untuk
mew udka eradaban yang sejahtera dan menyelamatkan. Jika Melayu
mampu m¢  di seminasi atau persemaian agi sains Islam pastilah
peradaban  akan lebih cepat maju, sekaligus bukan mustahil bahwa

Melayu itul
nusa ara:

orang Mela
untuk merr

44

ebagai “umat yang terbaik”. Melayu adalah nusantara dan
y pasti Melayu akan mewarnai dunia. Mampukah kita
mewujudkannya? Itu sangatlah tergantung pada diri kita
juangkannya. Allahu A’lam.
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